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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis biochar tongkol jagung 
yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah  pada tanah 
PMK. Penelitian ini dimulai dari 31 Mei sampai 22 September 2018. Penelitian 
dilaksanakan di Jl.Purnama Agung VII, Komplek Pondok Agung Permata, 
Kelurahan Parit tokaya, Pontianak Selatan. Metode yang digunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 5 perlakuan, 5 ulangan dan setiap ulangan 
terdapat 4 sampel tanaman. Perlakuan sebagai berikut : (b1) 400 g/polybag, (b2)                         
800 g/Polybag, (b3) 1200 g/polybag, (b4) 1600 g/polybag dan (b5) 2000 g/polybag. 
Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah Volume Akar (cm
3
), Jumlah 
Klorofil Daun (Spad Unit), Luas Daun (cm
2
), Berat Kering Tanaman (g), Jumlah 
Polong per Tanaman (Polong), Berat Biji Kering per Tanaman (g), dan Berat         
100 Biji Kering (g). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan dan hasil 
tanaman kacang tanah yang terbaik ditunjukkan dengan pemberian biochar 
tongkol jagung dengan dosis 800 g/polybag. 
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This study aimed to obtain the best dose of corncob biochar on the growth 
and yield of peanut crop on ultisol soil. This study began from 31 May to  
September 22, 2018. Research was carried out in the Jl.Purnama Agung VII, 
Komplek Pondok Agung Permata, Kelurahan Parit tokaya, Pontianak Selatan. 
The methodology that was in study used Completely Randomized Design consisted 
of 5 treatments, 5 replications and each replication there were 4 plant samples. 
The Treatment is as follows: (b1) 400 g/polybag, (b2) 800 g/polybag, (b3)               
1200 g/polybag, (b4) 1600 g/polybag and (b5) 2000 g/polybag. The variables 
observed in this study were the volume of the root (cm
3
), the amount of 
chlorophyll the leaves (spad unit), the width of the leaves (cm
2
), dry weight of 
plants (g), number of pods per plant (pods), weight of seed dry per plant (g), and 
weigh as 100 the seeds of dry (g). The research results show that growth and 
result of peanut the best shown by the provision of corncobs biochar with doses 
800 g/ polybag. 




Kacang tanah (Arachis hypogaea L) adalah komoditas agrobisnis yang 
bernilai ekonomi cukup tinggi dan merupakan salah satu sumber protein dalam 
pola pangan penduduk Indonesia. Kebutuhan kacang tanah dari tahun ke tahun 
terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan gizi 
masyarakat, diversifikasi pangan, serta meningkatnya kapasitas industri pakan dan 
makanan di Indonesia. Namun produksi kacang tanah dalam negeri belum 
mencukupi kebutuhan Indonesia yang masih memerlukan subsitusi impor dari 
luar negeri. Oleh sebab itu pemerintah terus berupaya meningkatkan jumlah 
produksi melalui intensifikasi, perluasan areal pertanaman dan penggunaan 
pemupukan yang tepat (Adisarwanto, 2007).  
Kacang tanah memiliki nilai ekonomi tinggi serta mempunyai peranan 
besar dalam mencukupi kebutuhan bahan pangan jenis kacang-kacangan. Kacang 
tanah memiliki kandungan protein 25-30%, lemak 40-50%, karbohidrat 12% serta 
vitamin B1 dan menempatkan kacang tanah dalam hal pemenuhan gizi setelah 
tanaman kedelai. Manfaat kacang tanah pada bidang industri antara lain sebagai 
pembuatan margarin, sabun, minyak goreng dan lain sebagainya (Cibro, 2008). 
Salah satu jenis tanah yang digunakan sebagai media tumbuh tanaman 
kacang tanah adalah tanah Podsolik Merah Kuning (PMK). Berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat (2016), luas lahan podsolik merah kuning 
di Kalimantan Barat mencapai 9.200.000 ha atau 64,83 % dari luas daerah yaitu 
14.700.000 ha. Salah satu upaya untuk memperbaiki sifat fisik tanah PMK agar 
tercipta media tumbuh yang baik bagi tanaman adalah dengan menggunakan 
biochar. Biochar dapat dibuat dengan memanfaatkan residu biomassa pertanian 
salah satunya tongkol jagung.  
Hasil observasi penulis ke daerah penghasil jagung (2018) bahwa tongkol 
jagung banyak ditemukan di Desa Sungai Bulan C, Kecamatan Rasau Jaya, 
Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat, Contohnya pada salah satu 
kelompok tani di Sungai Bulan C yang menjadikan jagung pipil sebagai tanaman 
budidaya yang diusahakan masyarakat setempat, mereka hanya mengambil pipilan 
jagungnya saja sedangkan tongkol jagungnya tidak dimanfaatkan dan menumpuk 
di tepi jalan. Seorang petani jagung dapat menghasilkan limbah tongkol jagung 
200-250 kg/ha. Hasil analisis biochar tongkol jagung menunjukan kandungan            
C-Organik 49,51%, N Total 1,27%, C/N rasio 38,98, Fosfor 0,18%, Kalium 
0,78%, Kalsium 0,01%, Magnesium 0,03%, dan Daya Netralisir 2,35%. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian tentang respon pertumbuhan 
dan hasil tanaman kacang tanah terhadap berbagai dosis biochar tongkol jagung 
pada tanah PMK  perlu dilakukan. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini akan dilaksanakan di lokasi yang terletak di Purnama Agung 
VII, Komplek Pondok Agung Permata, kelurahan Parit Tokaya, Kecamatan 
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Pontianak Selatan, dari tanggal 31 Mei 2018 sampai dengan tanggal 22 September 
2018. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 
terdiri dari lima perlakuan yaitu, biochar tongkol jagung 400 g/polybag (b1), 
biochar tongkol jagung 800 g/polybag (b2), biochar tongkol jagung                    
1200 g/polybag (b3), biochar tongkol jagung 1600 g/polybag (b4), dan biochar 
tongkol jagung 2000 g/polybag (b5). Variabel yang diamati pada penelitian ini 
adalah Volume Akar (cm
3
), Jumlah Klorofil Daun (Spad Unit), Luas Daun (cm
2
), 
Berat Kering Tanaman (g), Jumlah Polong per Tanaman (Polong), Berat Biji 
Kering per Tanaman (g), dan Berat 100 Biji Kering (g). Hasil pengamatan 
dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis varians (uji F), apabila         
uji F menunjukkan adanya perbedaan nyata dari masing-masing perlakuan 
dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5 %. Perhitungan dilakukan dengan 
menggunakan program Statistical Analysis System (SAS). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian biochar tongkol 
jagung berpengaruh nyata terhadap volume akar, jumlah klorofil daun, luas daun, 
berat kering tanaman, jumlah polong per tanaman, berat biji kering per tanaman 
dan berat 100 biji kering.  
Hasil uji BNJ (Tabel 1) menunjukkan bahwa volume akar dan jumlah 
klorofil daun tanaman kacang tanah dengan pemberian biochar tongkol jagung 
dosis 800 g/polybag berbeda nyata dibandingkan dengan volume akar dan kadar 
klorofil daun pada pemberian biochar tongkol jagung dosis lainnya                    
(400 g/polybag, 1200 g/polybag, 1600 g/polybag dan 2000 g/polybag). Volume 
akar dan kadar klorofil daun yang tertinggi dihasilkan oleh tanaman kacang tanah 
dengan pemberian biochar tongkol jagung dosis 800 g/polybag masing-masing 
7,60 cm
3
 dan 32,86 spad unit.  
Tabel 1. Uji Beda Nyata Jujur Pengaruh Biochar Tongkol Jagung terhadap      













  400 3,00 c 28,14 b 163,60 ab 1,38 b 
  800 7,60 a 32,86 a  177,20 a 2,43 a 
1200   4,60 bc 25,64 b  144,80 b       1,39 b 
1600 5,00 b 25,80 b  137,80 b  1,95 ab 
2000 4,80 b 27,84 b 159,60 ab  2,17 ab 
BNJ 5% 1,65 4,00 32,08 0,51 
Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 
berbeda tidak nyata pada taraf uji BNJ 5% 
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Tabel 1 juga terlihat bahwa luas daun tanaman kacang tanah dengan 
pemberian bochar tongkol jagung dosis 800 g/polybag berbeda nyata jika 
dibandingkan dengan luas daun pada pemberian biochar tongkol jagung dosis            
1200 g/polybag dan 1600 g/polybag tetapi berbeda tidak nyata jika dibandingkan 
dengan luas daun dengan pemberian biochar tongkol jagung dosis 400 g/polybag 
dan 2000 g/polybag. Daun yang paling luas dihasilkan oleh tanaman kacang tanah 
dengan pemberian biochar tongkol jagung dosis 800 g/polybag yaitu 177,20 cm
2
. 
Berat kering tanaman kacang tanah dengan pemberian biochar tongkol 
jagung dosis 800 g/polybag berbeda nyata diandingkan dengan berat kering 
tanaman dengan pemberian biochar tongkol jagung dosis 400 g/polybag dan       
1200 g/polybag tetapi berbeda tidak nyata jika dibandingkan dengan berat kering 
tanaman dengan pemberian biochar tongkol jagung dosis 1600 g/polybag dan      
2000 g/polybag. Berat kering tanaman yang tertinggi dihasilkan oleh tanaman 
kacang tanah dengan pemberian biochar tongkol jagung dosis 800 g/polybag yaitu 
2,43 g. 
Hasil uji BNJ (Tabel 2) menunjukkan bahwa Jumlah polong per tanaman 
dan berat biji kering per tanaman kacang tanah dengan pemberian biochar tongkol 
jagung dosis 800 g/polybag berbeda nyata jika dibandingkan dengan jumlah 
polong per tanaman kacang tanah dengan pemberian biochar tongkol jagung dosis           
2000 g/polybag dan dosis 1600 g/polybag, 2000 g/polybag untuk berat biji kering 
per tanaman. Jumlah polong tanaman kacang tanah yang paling banyak dan biji 
kering per tanaman yang paling berat dihasilkan oleh tanaman kacang tanah 
dengan pemberian biochar tongkol jagung dosis 800 g/polybag masing-masing                 
26,56 polong dan 21,72 g. 
Tabel 2. Uji Beda Nyata Jujur Pengaruh Biochar Tongkol Jagung terhadap 






Berat Biji Kering 
per Tanaman (g) 
Berat 100 Biji 
Kering (g) 
  400 22,46 ab   15,92 ab       40,21 b 
  800         26,56 a 21,72 a       43,84 a 
1200 21,33 ab   15,49 ab  38,16 bc 
1600 16,13 ab 10,52 b   35,23 cd 
2000         14,26 b 10,06 b 33,99 d 
BNJ 5% 10,78 8,58 3,45 
Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 
berbeda tidak nyata pada taraf uji BNJ 5% 
 
Tabel 2 juga menunjukkan bahwa berat 100 biji kering per tanaman 
dengan pemberian biochar tongkol jagung dosis 800 g/polybag berbeda nyata jika 
dibandingkan dengan berat 100 biji kering dengan pemberian biochar tongkol 
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jagung dosis 400 g/polybag, 1200 g/polybag, 1600 g/polybag dan 2000 g/polybag. 
Berat 100 biji kering yang tertinggi ditunjukkan oleh tanaman kacang tanah 
dengan pemberian biochar tongkol jagung dosis 800 g/polybag yaitu 43,84 g. 
PEMBAHASAN 
Hasil analisis keragaman pengaruh biochar tongkol jagung berpengaruh 
nyata terhadap semua variabel yang diamati pada penelitian ini (volume akar, 
jumlah klorofil daun, luas daun, berat kering tanaman, jumlah polong per 
tanaman, berat biji kering per tanaman, berat 100 biji kering). Artinya pemberian 
biochar tongkol jagung pada berbagai dosis dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
hasil tanaman kacang tanah pada tanah PMK.   
Pemberian berbagai dosis biochar tongkol jagung dosis 800 g/polybag 
menghasilkan volume akar tanaman yang tertinggi yaitu 7,60 cm
3
dan berbeda 
nyata jika dibandingkan dengan volume akar tanaman kacang tanah dengan 
pemberian biochar tongkol jagung dosis lainnya (400 g/polybag, 1200 g/polybag,                        
1600 g/polybag dan 2000 g/polybag) (Tabel 1).   
 Hal ini disebabkan pemberian biochar tongkol jagung dapat memperbaiki 
sifat fisik tanah. Sifat fisik tanah yang baik maka ketersediaan unsur hara di dalam 
tanah menjadi lebih baik. Kondisi ini menyebabkan perakaran tanaman kacang 
tanah mampu untuk menyerap air dan unsur hara dalam tanah sehingga 
pertumbuhan tanaman kacang tanah juga baik. 
Biochar tongkol jagung dapat meningkatkan produktivitas lahan karena mampu 
memperbaiki sifat kimia tanah. Biochar tongkol jagung dapat meningkatkan 
ketersediaan unsur hara di dalam tanah sehingga akar mudah menyerapnya. 
Menurut Hardjowigeno (1997), bahwa biochar dapat meningkatkan kemampuan 
tanah mengadsobsi unsur hara, sehingga ketersediaan unsur hara yang akan 
diserap oleh tanaman semakin meningkat pula.  
Ketersediaan hara juga dipengaruhi oleh pH tanah. pH tanah selama 
penelitian yaitu berkisar antara 6,00 - 6,15 Menurut Hakim dkk, (1986) derajat 
keasaman tanah yang sesuai untuk budidaya tanaman kacang tanah adalah pH 
antara 6,0 – 7,0.  Ini berarti pH tanah selama penelitian cocok untuk pertumbuhan 
tanaman kacang tanah sehingga unsur hara menjadi tersedia. 
Daun merupakan organ utama tanaman karena proses fotosintesis tanaman 
berlangsung pada daun. Kemampuan tanaman untuk melakukan fotosintesis 
sangat ditentukan oleh luas daun tanaman karena semakin besar luas daun 
semakin besar pula cahaya yang dapat ditangkap oleh tanaman. Tabel 1 
menunjukkan bahwa pemberian biochar tongkol jagung dosis 800 g/polybag 
menghasilkan daun yang paling luas yaitu 177,20 cm
2
 dan berbeda nyata jika 
dibandingkan dengan luas daun dengan pemberian biochar tongkol jagung dosis 
1200 g/polybag dan 1600 g/polybag, akan tetapi jika dibandingkan dengan luas 
daun dengan pemberian biochar tongkol jagung dosis 400 g/polybag dan         
2000 g/polybag menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (Tabel 1).  
5 
 
Hal ini akibat pemberian biochar tongkol jagung dapat menjadi penyedia 
dan penahan air, unsur hara terutama N, P, K dan unsur hara lainnya sehingga 
proses fotosintesis dapat berlangsung dengan optimal. Menurut Salisbury, dkk 
(1995) semakin luas daun tanaman, maka cahaya matahari yang dapat ditangkap 
oleh tanaman untuk melakukan fotosintesis semakin banyak juga selama daun 
tanaman tidak saling menaungi.  
Kadar klorofil daun merupakan indikator kandungan klorofil dalam daun. 
Semakin hijau daun, semakin tinggi pula kadar klorofilnya sehingga kemampuan 
untuk melakukan fotosintesis semakin tinggi pula. Laju fotosintesis sangat 
dipengaruhi oleh kadar klorofilnya dan unsur hara yang mempengaruhinya adalah 
unsur nitrogen (N). Nitrogen merupakan salah satu penyusun utama klorofil             
(Taiz dan Zeiger, 1998). Kadar klorofil merupakan nilai yang menggambarkan 
kandungan N pada tanaman. 
Tabel 1 juga menunjukkan bahawa kadar klorofil daun yang tertinggi juga 
dihasilkan oleh tanaman kacang tanah dengan pemberian biochar tongkol jagung 
dosis 800 g/polybag yaitu 32,46 spad unit dan berbeda nyata jika dibandingkan 
dengan kadar klorofil daun dengan pemberian biochar tongkol jagung dosis 
lainnya. 
Penyerapan energi matahari yang baik pada pemberian biochar tongkol 
jagung dosis 800 g/polybag mempengaruhi proses fisiologis tanaman terutama 
proses fotosintesis akan meningkat. Hal ini berpengaruh terhadap fotosintat yang 
dihasilkan dari proses fotosintesis yang ditunjukkan dengan berat kering tanaman. 
Selain itu proses fotosintesis juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
seperti suhu dan kelembaban udara. Rata-rata suhu harian selama penelitian 
berkisar antara 28,71 (°C) – 29,21 (°C) Sedangkan rata-rata kelembaban udara 
harian selama penelitian berkisar antara 78,14 (%) – 82,25 (%). Menurut               
Pitojo (2005) bahawa suhu untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
kacang tanah berkisar antara 25 °C – 35 °C, sedangkan sedangkan menurut 
Cahyono (2007) bahwa kelembaban udara harian berkisar antara 70% - 85%. Ini 
artinya kondisi lingkungan selama penelitian mendukung untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman kacang tanah. 
Menurut Setyati (1988), pertumbuhan tanaman ditunjukkan dengan 
bertambahnya ukuran dan berat kering tanaman yang mencerminkan 
bertambahnya protoplasma yang mungkin terjadi karena bertambahnya ukuran 
dan jumlah sel dalam tubuh tanaman. Bertambahnya ukuran sel dan berat kering 
tanaman disebabkan oleh pembelahan sel di daerah meristematik pucuk dan ujung 
akar. Menurut Agustina (2004), bahwa berat kering tanaman sebagian besar 
ditentukan oleh karbohidrat karena sebagian besar dinding sel tersusun dari 
karbohidrat.  
Tanaman kacang tanah yang diberi biochar tongkol jagung dengan 
berbagai dosis menghasilkan berat kering tanaman yang berbeda. Dengan daun 
yang luasnya berbeda dan kadar klorofil juga berbeda maka pada laju fotosisntesis 
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yang sama  menghasilkan berat kering tanaman yang berbeda pula. Hal ini dapat 
dilihat pada Tabel 1 bahwa tanaman kacang tanah dengan pemberian biochar 
tongkol jagung dosis 800 g/polybag menghasilkan berat kering tanaman yang 
paling banyak yaitu 2,43 g dan berbeda nyata jika dibandingkan dengan berat 
kering tanaman dengan pemberian biochar tongkol jagung dosis 400 g/polybag 
dan 1200 g/polybag akan tetapi berbeda tidak nyata jika dibandingkan dengan 
berat kering tanaman dengan pemberian biochar tongkol jagung dosis                    
1600 g/polybag dan 2000 g/polybag.   
Berat kering tanaman merupakan indikator berlangsungnya pertumbuhan 
tanaman yang merupakan hasil fotosintesis tanaman. Proses fotosintesis yang 
terjadi pada bagian daun menghasilkan fotosintat yang selanjutnya 
ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman termasuk ke organ hasil sehingga 
mempengaruhi jumlah polong dan berat biji kering yang dihasilkan oleh tanaman 
kacang tanah. 
Hasil fotosintat yang ditranslokasikan ke organ hasil menghasilkan jumlah 
polong per tanaman yang berbeda. Jumlah polong yang paling banyak dihasilkan 
oleh tanaman kacang tanah dengan pemberian biochar tongkol jagung dosis           
800 g/polybag yaitu 26,56 polong dan berbeda nyata jika dibandingkan dengan 
jumlah polong dengan pemberian biochar tongkol jagung dosis 2000 g/polybag 
(Tabel 2).    
Jumlah polong per tanaman yang berbeda berakibat terhadap berat biji 
kering per tanaman juga berbeda. Tabel 2 menunjukkan bahwa berat biji kering 
tanaman kacang tanah dengan pemberian biochar tongkol jagung dosis                     
800 g/polybag juga menghasilkan biji kering yang paling berat yaitu 21,72 g dan 
berbeda nyata dibandingkan dengan berat biji kering pertanaman dengan 
pemberian biochar tongkol jagung dosis 1600 g/polybag dan 2000 g/polybag. Hal 
ini diduga disebabkan oleh faktor besar polong pada setiap perlakuan berbeda. 
Tabel 1 juga terlihat bahwa semakin tinggi dosis biochar tongkol jagung  yang 
diberikan menunjukkan adanya kenaikan nilai rerata berat segar tanaman kacang 
tanah setelah dosis 800 g/polybag.  Semakin banyak asimilat yang tersedia di 
jaringan organ hasil, maka biji yang akan dihasilkan semakin besar dan juga 
semakin berat (Hakim dkk, 1986). 
Tabel 2 juga menunjukkan bahwa berat 100 biji kering tanaman kacang 
tanah dengan pemberian biochar tongkol jagung dosis 800 g/polybag 
menghasilkan berat 100 biji kering yang paling tinggi yaitu 43,84 g dan berbeda 
nyata dibandingkan dengan berat 100 biji kering dengan pemberian biochar 
tongkol jagung dosis 400 g/polybag, 1200 g/polybag,  1600 g/polybag dan                                
2000 g/polybag. Ini berarti biji kacang tanah yang dihasilkan dengan pemberian 
biochar tongkol jagung dosis 800 g/polybag besar-besar.  
Rerata jumlah polong per tanaman tertinggi pada penelitian ini dengan 
pemberian biochar tongkol jagung dosis 800 g/polybag yaitu 26,56 polong atau              




tanah varietas Takar 2 menurut balitkabi yaitu ± 27 polong maka hasil tersebut 
sudah setara dengan deskripsi.   
Rerata berat 100 biji kering tertinggi pada penelitian ini dengan pemberian 
biochar tongkol jagung dosis 800 g/polybag yaitu 43,84 g, jika dibandingkan 
dengan deskripsi berat 100 biji kacang tanah varietas Takar 2 menurut balitkabi 
yaitu ± 47,6 g maka hasil tersebut masih rendah dibandingkan dengan deskripsi. 
Hal ini karena berat masing-masing biji berbeda dan pengambilannya dilakukan 
secara acak. Hal tersebut juga dikarenakan kacang tanah ditanam saat musim 
panas sehingga ginofor tidak dapat masuk ke dalam tanah PMK yang keras saat 
musim panas kemudian mengakibatkan ginofor tidak dapat berkembang dengan 
baik dan pembuahan tidak berlangsung maksimal.  
KESIMPULAN 
 Penelitian ini menunjukan bahwa pemberian biochar tongkol jagung 
dengan dosis 800 g/polybag dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 
kacang tanah yang terbaik pada tanah PMK.  
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